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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Melda (2012), dimana pada sebuah penelitian
pengembangan harus memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Untuk uji
validitas dan praktikalitas telah dilakukan oleh Melda (2012). Sedangkan untuk
tahap yang dilakukan selanjutnya adalah uji efektifitas penuntun praktikum
berkarakter tersebut. Penelitian ini bertujuan agar proses belajar menjadi
bermakna dan mendapatkan gambaran yang jelas tentang keefektifan penuntun
praktikum pada materi Organisasi Kehidupan terhadap aktifitas dan motivasi
siswa kelas VIl SMPN 12 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-eksperimental terbatas, karena
tidak ada penyamaan karakteristik (random) dan tidak ada pengontrol variable.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII5 dan VII6 SMPN 12 Padang.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas belajar siswa dan angket untuk mengetahui motivasi belajar.
Data aktivitas dan motivasi dipersentasekan dan dibandingkan dengan kriteria
yang ditetapkan.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan penuntun praktikum
berkarakter pada materi Organisasi Kehidupan terlihat bahwa pada kelas V115 dan
V116 aktivitas belajar siswa rata-rata 83,75% sampai 85,75% dan motivasi belajar
siswa dengan rata-rata 82,84% sampai 84,06%. Berdasarkan data aktivitas dan
motivasi siswa di atas dapat disimpulkan bahwa penuntun praktikum berkarakter
berada pada kategori efektif digunakan pada kelas VII dengan perbaikan-
perbaikan pada poin-poin tertentu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat
mendasar bagi pembangunan bangsa dan negara. Melalui pendidikan kualitas
sumber daya manusia dapat ditingkatkan sehingga memiliki produktivitas
yang sangat tinggi dalam pembangunan.

Suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif apabila seluruh
komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran saling mendukung.
Guru sebagai ujung tombak pendidikan dituntut memahami strategi
pembelajaran dan memilih media pembelajaran yang akan diterapkan,
mengingat proses pembelajaran haruslah merupakan proses komunikasi multi
arah antar siswa, guru, dan lingkungan belajar.

Pembelajaran biologi berupaya untuk membekali siswa dengan
berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan memahami konsep
ataupun fakta secara mendalam. Peningkatan kualitas pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran biologi harus terus diupayakan. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat siswa belajar bermakna



dan tidak sekedar menghafal. Kegiatan pembelajaran yang dapat membuat
siswa belajar bermakna diantaranya menggunakan metode pembelajaran
berupa metode eksperimen yang biasa dikenal dengan praktikum.

Praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir dan
bekerja menurut langkah kerja yang ilmiah. Dengan metode ini, siswa akan
mendapat pengalaman secara langsung dan nyata, sehingga siswa termotivasi
untuk lebih giat belajar. Kegiatan praktikum merupakan hal yang sudah
seharusnya dilakukan, tidak hanya karena kebijakan Dinas Pendidikan yang
mensyaratkan adanya ujian praktikum sebagai ujian akhir sekolah, tetapi juga
karena tuntutan kurikulum yang mengharuskan adanya penilaian
keterampilan psikomotor. Dengan demikian, sudah selayaknya setiap sekolah
menggunakan praktikum sebagai salah satu metode dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi pelajaran.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti dengan guru
biologi di SMPN 12 Padang pada bulan September 2012, didapatkan bahwa
pada saat praktikum siswa tidak diberikan Penuntun Praktikum dan
menuliskan sendiri hasil praktikum pada buku catatan. Selain itu, guru juga
tidak memiliki instrumen penilaian yang tetap untuk menilai aktivitas siswa
saat praktikum berlangsung. Hal ini menyebabkan kurangnya keaktifan siswa
mengikuti kegiatan praktikum sehingga, siswa kurang termotivasi untuk

melakukan kegiatan praktikum tersebut.



Menurut Rustaman (dalam Widodo & Ramdhaningsih, 2005: 136)
secara garis besar praktikum sering dikaitkan dengan beberapa tujuan: (1)
untuk memotivasi siswa sebab kegiatan praktikum pada umumnya menarik
bagi siswa sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar sains, (2) untuk
mengajarkan keterampilan dasar ilmiah, (3) untuk menungkatkan pemahaman
konsep, (4) untuk memahami dan menggunakan metode ilmiah, dan (5) untuk
mengembangkan sikap ilmiah. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Rustaman (2005: 138), bahwa praktikum bersifat memberi pengalaman yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap hasil materi
pelajaran. Tentu saja tidak semua teori- teori yang ada dalam materi biologi
dapat dipraktikumkan.

Salah satu materi yang dapat dipraktikumkan adalah materi Organisasi
Kehidupan. Berdasarkan Kompetensi Dasar materi ini, siswa dituntut untuk
mampu mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai
dari tingkat sel sampai organisme. Materi ini membutuhkan pengalaman
nyata untuk memahami konsep materi tersebut melalui kegiatan praktikum.
Dengan melakukan praktikum siswa lebih mudah memahami materi dan lebih
lama mengingat konsep tersebut.

Dalam melakukan kegiatan praktikum, diperlukan suatu panduan
kegiatan praktikum yang dapat berupa penuntun praktikum. Penuntun
praktikum merupakan suatu panduan dalam melakukan praktikum karena
berisi petunjuk atau langkah kerja. Penelitian tentang pembuatan penuntun

praktikum dan instrumen penilaian telah dilakukan oleh Melda Akhliva Delka



dengan judul Pembuatan Penuntun Praktikum dan Instrumen Penilaian
Praktikum Berkarakter Pada Materi Organisasi Kehidupan Untuk SMP Kelas
VIl Semester 2 Berdasarkan Kurikulum 2006. Namun pada penelitian itu
belum dilakukan uji efektivitas terhadap penuntun praktikum tersebut.
Seharusnya, dalam penelitian pengembangan harus dilakukan uji efektivitas.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009: 407) menyatakan
bahwa untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut. Uji efektifitas adalah uji yang dilakukan
terhadap produk yang telah dikembangkan dengan melibatkan para calon
pemakai produk.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan
penelitian tentang Efektifitas Penuntun Praktikum Berkarakter pada Materi
Organisasi Kehidupan Terhadap Aktivitas dan Motivasi Siswa Kelas VII
SMPN 12 Padang.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan:
1. Kurangnya keaktifan siswa dalam praktikum.
2. Belum tersedianya Penuntun Praktikum Berkarakter yang dapat membantu
mengukur Kinerja siswa.

3. Motivasi siswa terhadap kegiatan praktikum masih rendah.



4. Telah dikembangkannya Penuntun Praktikum Bernuansa Pendidikan
Karakter oleh Melda (2012) tetapi belum diketahui efektifitas terhadap
aktivitas dan motivasi siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi
penelitian terhadap Efektifitas Penuntun Praktikum terhadap aktivitas dan

motivasi siswa yang sebelumnya telah dikembangkan oleh Melda (2012).

Penuntun Praktikum ini berkarakter khususnya pada materi Organisasi

Kehidupan. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 12 Padang yang

melaksanakan praktikum Organisasi Kehidupan sehingga, penelitian ini

termasuk Uji Efektifitas Terbatas. Terbatas dikarenakan hanya diujikan pada

satu sekolah di SMPN Padang yaitu SMPN 12 Kota Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana nilai efektifitas
penuntun praktikum berkarakter pada materi Organisasi Kehidupan terhadap

aktivitas dan motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 12 Padang ? ™.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui efektifitas penuntun
praktikum berkarakter terhadap aktifitas dan motivasi siswa yang telah

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bahan masukan bagi guru biologi dalam merancang penuntun praktikum
berkarakter yang dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa dalam
melakukan kegiatan praktikum.

. Bagi guru, sebagai pelengkap pembelajaran biologi terutama dalam
praktikum pada materi organisasi kehidupan.

. Agar penuntun praktikum ini dapat dipakai oleh siswa SMP kelas VII
setelah dilakukan uji efektifitas.

. Bagi peneliti lain, diharapkan sebagai gambaran pengembangan dan
pertimbangan dalam mengembangkan Penuntun Praktikum berkarakter

dalam penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional

Berikut merupakan definisi operasional dari variable-variabel yang

terdapat dalam penelitian sebagai berikut:

1.

3.

Efektifitas merupakan uji yang dilakukan terhadap produk penuntun
praktikum yang dikembangkan sebelumnya untuk melihat bagaimana
efektifitas dari produk tersebut dengan melibatkan calon pemakai, agar
produk dapat disempurnakan sebelum disebar luaskan.

Penuntun praktikum berkarakter merupakan komponen utama dalam
melakukan kegiatan praktikum yang memuat beberapa nilai karakter.
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa saat

berlangsungnya proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran



dengan menggunakan penuntun praktikum bekarakter. Adapun cakupan
yang diamati adalah (1) memperhatikan penjelasan guru. (2) mempelajari
materi yang ada pada penuntun praktikum berkarakter. (3) mencatat hal-
hal yang relevan dengan proses pembelajaran, dan (4) berdiskusi.

Motivasi belajar adalah perasaan yang timbul pada diri siswa yang
dilihat, diukur setelah dilakukan praktikum dengan menggunakan
penuntun praktikum berkarakter. Adapun cakupan dari motivasi yang
diamati adalah minat, relevan, harapan, dan kepuasan siswa selama

proses praktikum berlangsung.





